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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang sangat lentur dan fleksibel, tapi dengan 
dua hal itu tidak semua sesuatu hal bisa dimudahkan. Termasuk 
bagaimana hubungan kita dengan manusia (habbluminannas) tidak 
semudah membalikkan kedua telapak tangan, kita harus bisa 
memposisikan diri kita sebagai insan yang bisa menerima sesuatu hal 
ketika itu dihukumi haram dan dimana itu dihukumi halal. Salah satunya 
dengan mengikuti aturan-aturan Allah. 
ََ بِأََّّ الَِّذيَن يَْأُكُلوَن الر ِبَا ََل يَ ُقوُموَن ِإَلَّ َكَما يَ ُقوُم الَِّذي يَ َتَخبَّطُ  ِل ْْطَاُن ِمَن اْلَم ِِّ   ََٰ  َّ مُُهْ  ُه ال
ٌَ  قَاُلوا ِإَََّّما اْلبَ ُْْع ِمْثُل الر ِبَاۗ  َوَأَحلَّ اللَُّه اْلبَ َْْع َوَحرََّم الر ِبَ  ِِ ُُ َمْو ََ ا ََ َََمْن  تَ مَُهى  ََ َلُه ِمْن َرب ِِه ََاَّْ  ا  
ََ َأْصَحاُب النَّاِرۖ  ُهْ  َِ  َِاَد ََُأولَ ِئ ُُونَ َما َسَلَف َوأَْمُرُُ إَِلى اللَِّه ۖ َوَمْن  اِل ََ ْمَُها   
 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan Riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 





riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.”  (QS. Al-Baqarah Ayat 275).2 
Al Quran sebagai dasar pedoman hidup umat muslim, dengan ayat 
diatas sudah jelas bahwasannya riba dalam Islam itu diharamkan. Islam 
menjelaskan riba sebagai satu unsur buruk yang merusak tatanan 
masyarakat dari segi ekonomi dan sosial. Oleh karena itu lahirlah lembaga 
keuangan syariah yaitu “Bank Syariah” untuk mengurangi pakan adanya 
riba.  
Bank telah ada di masyarakat selama beberapa dekade sebagai cara 
untuk menjaga stabilitas ekonomi. Dengan perkembangan masyarakat 
mulai menyadari bahwa sistem yang digunakan dalam setiap produk bank 
Konvensional tidak sesuai dengan syariat islam, karena produk yang 
digunakan masih mengandung unsur bunga. Sebagian besar umat islam 
Indonesia percaya bahwa sistem yang digunakan harus diubah sesuai 
dengan ajaran Islam.  
Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini menyebabkan 
bertambahnya keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
Kebutuhan merupakan salah satu kondisi dimana manusia merasakan 
ketidakpuasan atas dasar tertentu yang sifatnya ada dan terletak dalam 
tubuh dan kondisi manusia.3 Kebutuhan manusia beraneka ragam, namun 
kemampuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan itu terbatas 
sedangkan keingininannya selalu meningkat.4 
                                                          
2Departemen Agama RI,AL-Qur’an dan Terjemahnya,(Surabaya: Yayasan Penterjemah/Penafsir 
Al-Qur’an,2005),hlm.69. 
3 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.215 





Kebutuhan dasar manusia itu terdiri dari kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan. Kebutuhan sandang itu adalah kebutuhan manusia 
akan pakaian yang digunakan untuk menutupi tubuhnya. Kebutuhan 
pangan adalah kebutuhan makanan yang dimana setiap manusia 
membutuhkannya. Sedangkan kebutuhan papan adalah kebutuhan manusia 
akan tempat tinggal untuk berlindung atau rumah. 
Namun dari ketiga kebutuhan dasar manusia antara kebutuhan 
sandang, pangan dan papan, kebutuhan papanlah yang tidak semua 
manusia bisa memenuhinya secara langsung. Untuk memenuhi kebutuhan 
papan seperti rumah membutuhkan dana yang tidak sedikit dan waktu yang 
cukup lama. Terlebih di zaman seperti sekarang ini, dimana semuanya 
serba mahal dan butuh waktu lama untuk memiliki rumah yang diinginkan 
oleh setiap manusia sebagai tempat untuk berlindung. 
Akan tetapi, sekarang banyak cara yang ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan papan seperti rumah, contohnya pembelian rumah 
secara kredit sehingga masyarakat tidak perlu lagi membeli material untuk 
membangun rumah atau membutuhkan waktu yang lama untuk 
membangun rumah. Dan karena keinginan masyarakat untuk memiliki 
tempat tinggal sangat tinggi  sehingga pemerintah juga mengeluarkan 
program rumah subsidi. Program  rumah subsidi ini disalurkan pemerintah 
melalui lembaga keuangan konvensional maupun lembaga keuangan 
syariah. Kemudian dunia perbankan pun menawarkan jasa kredit bagi 





perumahan dirasa cukup baik karena mendorong orang-orang untuk 
memiliki rumah. 
Kredit dalam bahasa latin disebut “credere” yang artinya 
kepercayaan. Kepercayaan ini maksudnya kepercayaan pihak bank 
(kreditor) kepada nasabah (debitur), dimana bank percaya kepada nasabah 
bahwa nasabahnya pasti akan mengembalikan pinjamannya sesuai dengan 
kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jadi, nasabah 
(debitur) mendapatkan kepercayaan dari bank untuk memperoleh dana 
yang di pinjam sehingga nasabah dapat menggunakan dana tersebut dan 
dapat mengembalikan dananya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat 
dan disepakati oleh kedua belah pihak. Sesuai jenis bank yang ada di 
Indonesia, kredit dibagi menjadi dua yaitu kredit sebutan bagi bank 
konvensional (barat) dan pembiayaan sebutan bagi bank syariah (Islam).5 
Secara khusus, bank syariah akan menerima tabungan 
(penghimpunan dana) dan penyaluran dana dalam kegiatan usahanya, 
karena sebenarnya kegiatan usaha bank syariah dilakukan sesuai dengan 
UU No.10 1998 dan peraturan pelaksanaannya didasarkan pada prinsip 
syari’ah untuk mengembangkan kegiatan perbankan.6 Selain itu, dalam 
rangka meningkatkan efisiensi penanggulangan kemiskinan dan 
mendukung pertumbuhan pendapatan kelompok berpenghasilan rendah, 
pengembangan usaha Bank Syari’ah menjadi prioritas untuk mendorong 
pertumbuhan masyarakat miskin. 
                                                          
5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.274 






Bank yaitu badan keuangan yang bergerak menyalurkan serta 
menghimpun dana dari, untuk dan oleh masyarakat dalam bentuk 
simpanan, pinjaman dan lain sebagainya. Bank sangatlah penting bagi 
masyarakat maupun negara karena bank sebagai sarana untuk membantu 
masyarakat. Di Indonesia sendiri bank terbagi dua golongan yaitu ada 
bank konvensional dan bank syari’ah, semua masyarakat paham dan 
mengerti bawasannya bank konvensional berbasis bunga atau riba dan 
sebaliknya bank syari’ah sesuai dengan ayat Al-Qur’an diatas menghindari 
akan adanya bunga atau riba. Akan tetapi pemahaman yang ada di 
lingkungan masyarakat ialah menganggap bahwa bank konven dengan 
bank syariah sama saja dalam hal berbasis bunga atau riba.  
Selain itu masalah yang muncul ialah pandangan masyarakat 
terhadap lembaga keuangan syariah (perbankan syariah) yaitu belum jelas 
dan meratanya sosialisasi tentang informasi keuangan syariah (perbankan 
syariah). Karena ini dipengaruhi dari faktor customer servis sendiri dan 
pemahaman dari nasabah itu sendiri, termasuk pemahaman mereka tentang 
keunggulan bank Syariah bila dibandingkan bank konvensional. 
Bank syariah produknya bersifat bantuan terhadap orang yang 
membutuhkan. Dengan perkembangan zaman yang pesat ini dalam 
lingkup perbankan terdapat sebuah lembaga yang beroperasinya menganut 
syariah islam yaitu yang biasa disebut dengan Bank Syariah. 
Dalam Bank Syariah operasional dan produknya dikembangkan 





mengandalkan bunga.7  Untuk menghindari pengoperasian dengan sistem 
bunga maka Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah salah 
satunya lembaga yang bergerak di bidang keuangan yaitu Bank Syariah, 
dimana di dalam Bank Syariah terdapat berbagai macam akad yang 
bertujuan menghindari akan adanya riba. 
Salah satu akad yang ada di bank syariah untuk jual beli produk 
adalah akad murabahah. Akad Murabahah adalah akad jual-beli, dimana 
penjual dengan jelas menyatakan barang yang diperdagangkan, termasuk 
harga beli barang dari pembeli dan keuntungan yang diperoleh. 
Secara etimologis, Murabahah berasal dari dua kata al-ribh atau 
al-rabh yang artinya perdagangan surplus atau peninggalan, dengan kata 
lain al-ribh dapat diartikan sebagai keuntungan.8 
Akad Murabahah adalah akad jual-beli barang yang menetapkan 
harga beli dan keuntungan yang di sepakati antara pembeli dan penjual. 
Murabahah dapat dilakukan dengan uang tunai atau dengan mencicil. 
Murabahah berbeda dengan penjualan konvensional, dalam 
penjualan konvensional pembeli dan penjual menentukan harga jual 
melalui tawar menawar, penjual tidak menyebutkan harga beli dan 
keuntungan yang di peroleh. Berbeda dengan murabahah, harga beli dan 
keuntungan yang diperoleh harus dijelaskan kepada pembeli. 
                                                          
7Muhammad,”ManajemeniPembiayaan BankiSyariah”, (Yogyakarta: UPP STIMiYKPN, 2016), 
hlm.1 
8Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Cet. IV, (Surabaya: Pustaka 





Keunggulan dari produk murabahah ini adalah bahwasannya 
nasabah dapat membeli sesuatu barang sesuai dengan keinginan, dan 
kemampuan ekonominya, disamping itu kegiatannya dilakukan dengan 
angsuran sehingga tidak memberatkan pihak nasabah itu sendiri adapun 
keunggulan yang lain adalah bahwa dalam produk murabahah tidak 
mengenal riba atau sistem bunga tetapi dalam hal ini adanya keterbukaan 
antara pihak bank dan nasabah bahwa bank sebelumnya memberikan 
informasi atas barang yang akan dibeli sesuai dengan keinginan nasabah 
dan harga yang telah ditentukan oleh developer yang diketahui oleh pihak 
nasabah, kemudian pihak bang menjual kembali kepada nasabah sesuai 
dengan harga pembelian dari pihak developer, dan ditambah keuntungan 
bagi pihak bank. Tembahan keuntungan bagi pihak bank ini, diperjanjikan 
di awal transaksi yang didasarkan atas kesepakatan bersama antara pihak 
bank dengan nasabah, jadi dalam hal ini tidak terjadi unsur saling 
menzalimi. 
Transaksi murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW, 
dan para sahabatnya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan 
barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. 
Besarnya keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah 
tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, misalnya 
10% atau 20%.9 
                                                          







Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan akad murabahah adalah akad jual beli atau transaksi 
barang dimana harga dan laba (keuntungan) disepakati antara kedua belah 
pihak yaitu penjual dan pembeli. Dengan syarat jenis dan jumlah barang 
tersebut harus jelas dan rinci, barang diserahkan setelah akad jual beli dan 
tahap yang terakhir pembayaran bisa dilakukan dengan cara mengangsur, 
cicilan atau bisa juga sekaligus pada saat itu juga, karena dalam Islam 
yang paling terpenting ialah akadnya jelas dan pasti. 
Hadirnya bank syari’ah di Indonesia membawa respon positif di 
kalangan masyarakat meskipun diatas ada beberapa masyarakat yang 
kurang paham akan bagaimana pelaksanaan di bank syari’ah itu sendiri. 
Tapi ada beberapa masyarakat yang merespon dengan hal positif dalam 
pengembangannya dan pelaksanaannya. Ini ditandai dengan dibukanya 
Bank Muamalat KCP Nganjuk. Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu 
Nganjuk yang terletak di Jl. Gatot Subroto No.52, Kauman , Kecamatan 
Nganjuk, Kabupaten Nganjuk. 
Bank Muamalat KCP Nganjuk satu-satunya bank Muamalat di 
Kabupaten Nganjuk, khususnya di kawasan pusat kota Nganjuk. Selain itu 
bank Muamalat juga memiliki kepercayaan tinggi dari nasabahnya yang 
termasuk prestasi dari segi Confidence Human. Karena Bank Muamalat 
disini meraih penghargaan sebagai bank syariah dengan nasabah paling 
loyal dalam Statisfaction, Loyality, dan Engagement (SLE) Award 2020. 
Layaknya bank syariah pada umumnya, Bank Muamalat Cabang 





Murabahah untuk menunjang kebutuhan masyarakat. Produk tersebut 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan penggunaan barang. 
Dalam proses implementasi atau pelaksanaan, nasabah yang ingin 
mengajukan produk pembiayaan murabahah harus memenuhi ketentuan 
dalam praktiknya, pembiayaan semacam ini memiliki beberapa kendala 
atau masalah dalam memasarkan produk, dan kendala tersebut sendiri 
dapat berasal dari nasabah tidak mampu membayar kewajiban yang telah 
tertagih, maka bank Muamalat harus mencari cara untuk mengatasi 
masalah pembiayaan murabahah. 
Dengan melihat berbagai masalah yang ada dalam bank syariah 
khususnya di Bank Muamalat KCP Nganjuk baik dari sisi internal maupun 
eksternal saya tertarik untuk meneliti pelaksanaan akad murabahah Bank 
Muamalat KCP Nganjuk, yang nantinya berdampak positif pada semua 
aspek dari karyawan maupun nasabah dan lebih efektif dan efisien dalam 
semua kegiatan kaitannya akad murabahah dalam pembiayaan. 
Karena kita ketahui semua ketika pelaksanaan akad murabahah 
dalam pembiayaan itu dapat berjalan dengan baik tidak menutup 
kemungkinan bisa menjadikan Bank Muamalat KCP Nganjuk berkualitas 
dan berkuantitas di kalangan masyarakat Indonesia pada khususnya di 
Kabupaten Nganjuk. 
Dari penjelasan dan pemaparan di atas,  peneliti mengambil judul 
“Implementasi Akad Murabahah Dalam Pembiayaan iB Bank 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka peneliti 
dapat mengangkat Rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan akad murabahah dalam pembiayaan iB 
Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Nganjuk? 
2. Apa saja syarat terjadinya pelaksanaan akad murabahah dalam 
pembiayaan iB Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Nganjuk? 
3. Apa saja kendala dan penyelesaian yang dilakukan dalam pelaksanaan 
akad murabahah dalam pembiayaan iB Bank Muamalat Kantor 
Cabang Pembantu Nganjuk ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, 
maka peneliti harus mempunyai tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan akad murabahah dalam 
pembiayaan iB Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Nganjuk. 
2. Untuk mengetahui apa saja syarat-syarat pelaksanaan akad murabahah 
dalam pembiayaan iB Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu 
Nganjuk. 
3. Untuk mengetahui kendala dan penyelesaian pelaksanaan akad 








Batasan Masalah penelitian ini hanya sampai pada 
Implementasi/pelaksanaan, syarat apa saja yang harus dipenuhi dari 
nasabah dan juga apa saja problematika atau kendala-kendala yang muncul 
terhadap nasabah atau bank itu sendiri dalam kaitannya akad Murabahah 
dalam Pembiayaaan pada iB Bank Muamalat Kantor Cabaang Nganjuk. 
Sedangkan yang dimaksud disini dengan implementasi adalah 
pelaksanaan atau penerapan. Kemudian yang dimaksud dengan akad ialah 
kesepakatan yang tertulis yang condong atau mengacu pada akad 
pembiayaan murabahah.  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan di 
bidang perbankan syariah yang khususnya berkaitan dengan 
Implementasi pembiayaan murabahah iB Bank Muamalat Kantor 
Cabang Pembantu Nganjuk serta menambah kepustakaan khususnya di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Bank 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan Bank 
untuk meningkatkan mutu dan pelayanan, sehingga nasabah 
memperoleh kepuasan terhadap layanan yang diberikan serta 





b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti dalam 
bidang perbankan syariah khususnya mengenai akad murabahah. 
c. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pemacu semangat belajar khususnya mahasiswa UIN Sayyid Ali 
Rahmatullah Tulungagung. 
d. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi media penerapan 
ilmu yang didapat penulis di perkuliahan ke dalam kehidupan 
praktis. 
 
F. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengartian istilah dalam judul 
penelitian ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah baik dari segi 
konseptual maupun dari segi operasional. Adapun penegasan istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Konseptual 
a. Implementasi 
Implementasi adalah bermuara atau mengalir pada aktivitas, aksi, 
tindakan, kegiatan, penerapan atau adanya mekanisme suatu sistem 
yang di susun untuk memperoleh tujuan yang di inginkan.10 
                                                          





b. Akad Murabahah 
Akad Murabahah adalah akad jual beli antara penjual dan pembeli. 
Dengan menegaskan harga barang kulakan dan keadaan barang 
dengan rinci, kemudian pembeli membayar dengan harga lebih 
sebagai keuntungan11. 
c. Perbankan Syariah 
Perbankan Syariah adalah lembaga yang mengerahkan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa 
berdasarkan prinsip bunga melainkan dengan prinsip syariah.12 
2. Secara Operasional 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana implementasi 
akad murabahah di Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu 
Nganjuk. 
 
G. Sistematika Penulisana Skripsi 
Dalam mengarahkan penulisan Skripsi ini untuk lebih mudah memahami, 
maka penulis membuat sistematika penulisan sesuai buku pedoman skripsi 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan di bahas mengenai beberapa sub bab 
pendahuluan, yaitu: a) Latar Belakang Masalah, b) 
                                                          
11Adiwarman A. Karim, Bank Islam Edisi Pertama,(Jakarta:IIIT Indonesia,2003), hlm. 161 






Rumusan Masalah, c) Tujuan Penelitian, d) Pembatasan, e) 
Manfaat Penelitian, f) Penegasan Istilah, g) Sistematika 
Penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Dalam bab ini akan membahas mengenai uraian tentang 
tinjauan pustaka yang berisi teori-teori besar dan teori-teori 
yang di hasilkan dari penelitian terdahulu. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi metode penelitian yang memiliki sub bab antara lain: 
a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, b) Lokasi Penelitian, c) 
Teknik Pengumpulan Data, d) Teknik Analisis Data, e) 
Tahap-tahap Penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas mengenai uraian tentang 
paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dalam 
pertanyaan-pertanyaan rumusan masalah dan hasil analisis 
data. 
BAB V PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memuat pembahasan mengenai keterkaitan 
antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, 
posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori - 
teori temuan sebelumnya, serta interpretasi dan penjelasan 






BAB VI PENUTUP 
Dalam hal ini berisi sub bab antara lain: a) Kesimpulan dan 
b) Saran atau Rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
